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Kemenparekraf Dorong Penguatan Rantai Pasok Industri
YOGYA (KR) - Kemenparekraf/

Baparekraf, mendorong penguatan

rantai pasok industri parekraf di DP-

SP Borobudur. Hal tersebut dilaku-

kan guna memanfaatkan produk-

produk buatan UMKM lokal.

Deputi Bidang Industri dan Inves-

tasi Kemenparekraf Henky Manu-

rung dalam acara pra temu bisnis me-

ngatakan, penguatan rantai pasok ini

dilakukan sebagai upaya pengem-

bangan UMKM, mengingat UMKM

adalah penyokong perekonomian na-

sional yang mampu menyerap 97%

lebih tenaga kerja di Indonesia dan

mengintegrasikan investasi 60,4%.

"Rantai pasok ini melibatkan pi-

hak-pihak mulai dari hulu ke hilir,

yang mana diperlukan kolaborasi

yang kuat," kata Henky, Jumat

(22/4). Kegiatan pra temu bisnis diha-

diri Direktur Pemasaran Pariwisata

Badan Pelaksana Otorita Borobudur,

BPD PHRI DIY dan Jateng, IHGMA

DIY dan Jateng, serta IHSA.

Kepala Dinas Pariwisata DIY,

Singgih Raharjo sangat menyambut

baik upaya Kemenparekraf dalam

memperkuat rantai pasok UMKM

lokal di DPSP Borobudur dan seki-

tarnya.  "Program ini untuk menaik-

kan kelas UMKM sektor ekraf.

Kuliner, fashion dan kriya menjadi

tiga produk UMKM andalan di DIY,

paling besar adalah kuliner sebesar

68 persen," katanya.  (Dev)-f

Home Stay Pilar Industri Pariwisata Nasional
YOGYA (KR) - Indonesian Home

Stay Association (IHSA) atau asosiasi

perkumpulan home stay tingkat na-

sional di Indonesia baru saja terben-

tuk pada 24 Maret 2022 kemarin.

Pembentukan IHSA menjawab kebu-

tuhan sekaligus kerinduan para pela-

ku usaha, pemilik dan penggiat home

stay akan adanya sebuah organisasi

yang bersifat nasional.

Menurut Ketua Umum DPP IHSA

Alvy Pongoh SE MM, asosiasi home

stay di tingkat daerah sebelumnya

sudah banyak berdiri, seperti organi-

sasi home stay di Lombok, Bali, Su-

matera Barat dan lain-lain. "Dengan

adanya IHSA yang bersifat nasional

ini, menjadi wadah berdiskusi bagi

kemajuan industri home stay di Indo-

nesia," terang Alvy saat bersilaturah-

mi dengan Komisaris Utama PT BP

Kedaulatan Rakyat Prof Dr Inajati

Adrisijanti di Ruang Direksi PT BP

KR, di Jalan Margo Utomo Yogyakar-

ta, Jumat (22/4).

Turut mendampingi Prof Inajati,

Direktur Keuangan Imam Satriadi

SH, Direktur Produksi Baskoro Jati

Prabowo SSos dan Pemimpin Redak-

si KR Drs Octo Lampito MPd. Se-

dangkan Alvy Pongoh didampingi

Wakil Ketum 3 DPP IHSA Imam Wi-

dodo dan Ketua DPD IHSA DIY

Dawud Subroto BSc.

Menurut Alvy, home stay adalah pi-

lar industri pariwisata nasional, khu-

susnya pariwisata yang ada di dae-

rah atau desa wisata. Saat tidak ada

hotel di destinasi wisata daerah, ma-

ka pilihan satu-satunya bagi wisa-

tawan adalah menginap di rumah-ru-

mah penduduk di sekitar destinasi

wisata tersebut atau yang disebut

home stay. "Home stay ini justru pu-

nya keunggulan dan daya tarik ter-

sendiri, dimana wisatawan bisa ber-

baur dengan si pemilik rumah dan

belajar tentang kearifan lokal di situ,"

ujarnya.

Dijelaskan Alvy, dari sisi kuantitas,

jumlah home stay jelas lebih banyak

dibanding hotel. Hanya saja, home

stay baru menonjol di provinsi-pro-

vinsi yang pariwisatanya sudah ma-

ju, seperti Bali, Bandung atau Yogya-

karta. Namun demikian, peluang in-

dustri home stay ke depan sangat be-

sar. Apalagi adanya program desa

wisata dari Kemenparekraf yang

salah satu penilaiannya adalah home

stay. "Untuk itu kualitas, kompetensi

para pengelola home stay perlu terus

ditingkatkan agar mencapai standar

nasional bahkan ASEAN," katanya.

Setelah IHSA berdiri, menurut

Alvy, langkah selanjutnya konsoli-

dasi internal dengan pembentukan

Dewan Pengurus Pusat. Agenda

pelantikan dan pengukuhan DPP

IHSA sekaligus rapat pimpinan di-

rencanakan 20 Mei 2022 di Bali.

Setelah itu terus berproses me-

lengkapi struktur kepengurusan

Dewan Pengurus Daerah (DPD) di

tingkat provinsi dan tingkat kabupa-

ten/kota (DPC) di seluruh Indonesia.   

(Dev)-f

Keistimewaan Waktu

SECARA alamiah, keber-

adaan manusia tidak akan dapat

dipisahkan dari relasi ruang dan

waktu. Realitas menunjukkan, di-

mensi ruang dan waktu itulah

yang menjadi penegas keber-

adaan manusia.

Ruang dan waktu adalah ba-

gian dari lingkungan manusia

yang dapat diberi makna. John

Cage (Mulyana, 2002) menyata-

kan, tidak ada sesuatu yang disebut ruang

kosong atau waktu kosong. Selalu ada sesuatu

yang dapat dilihat, sesuatu untuk didengar,

sesuatu yang dapat dirasakan. Menurut ajaran

Newton, ruang dan waktu bersifat objektif, mu-

tlak, dan universal. Ruang mempunyai tiga ma-

tra, yaitu atas-bawah, depan-belakang, dan kiri-

kanan. Pada sisi lain, waktu hanya mempunyai

satu matra, yaitu depan-belakang. Konse-

kuensi dari hal tersebut, di dalam ruang kita da-

pat pergi ke setiap arah, sedang dalam waktu

kita hanya dapat pergi ke depan (Kapahang,

2004).

Secara konseptual Edward T. Hall (Mulyana,

2002) membedakan konsep waktu menjadi

dua, yaitu (1) waktu monokronik dan (2) waktu

polikronik. Masyarakat yang menganut waktu

monokronik, cenderung mempersepsi waktu

sebagai sesuatu yang berjalan lurus dari masa

silam ke masa depan. Waktu diperlakukan se-

bagai entitas yang nyata dan bisa dipilah-pilah,

dihabiskan, dibuang, dihemat, dan dibagi. Kare-

na itu, masyarakat yang menganut paham mo-

nokronik menekankan pentingnya penjadwalan

dan kesegeraan waktu.

Masyarakat yang menganut paham polikro-

nik memandang waktu sebagai putaran yang

kembali dan kembali lagi. Masyarakat peng-

anut polikronik cenderung mementingkan ke-

giatan yang terjadi dalam waktu tertentu, dari-

pada waktu itu sendiri.

Sedang masyarakat yang menganut paham

monokronik cenderung lebih menghargai wak-

tu, tepat waktu, dan membagi-bagi jadwal wak-

tu secara ketat. Mereka menggunakan satu

segmen waktu untuk mencapai suatu tujuan.

Sebaliknya, penganut waktu polikronik cende-

rung lebih santai dan dapat menjadwalkan wak-

tu untuk mencapai beberapa tujuan sekaligus.

Budaya polikronik memandang  waktu sebagai

suatu rentang durasi yang tidak

terinterupsi, tanpa perubahan

yang penting. Mereka tidak me-

rasa terobsesi oleh jadwal waktu

dan tidak memilah-milahnya se-

cara ketat.

Bagaimana Islam memandang

waktu? Dalam Islam waktu men-

jadi bagian penting yang me-

rangkai seluruh aktivitas kehidup-

an manusia. Bahkan, secara

hakiki, keberadaan manusia di dunia pun telah

dipastikan batas waktunya. Karena begitu pen-

ting waktu, Allah Yang Maha Abadi pun ber-

sumpah atas nama waktu pada beberapa ayat

Alquran. ÓDemi masa, sesungguhnya manusia

itu benar-benar berada dalam kerugian, kecuali

orang-orang yang beriman dan mengerjakan

amal saleh dan nasehat menasehati supaya

mentaati kebenaran dan nasehat menasehati

supaya menetapi kesabaranÓ (QS Al-Ashr: 1-3).

Dalam hadist juga ditegaskan  ÓDua nikmat

yang banyak manusia tertipu di dalam kedua-

nya, yaitu nikmat sehat dan waktu luang." (HR.

Bukhari, Tirmidzi dan Ibnu Majah). Hasan Al-

Bashri pernah mengatakan Ówahai manusia,

sesungguhnya kalian hanyalah kumpulan hari.

Setiap kali satu hari hilang, maka akan hilang

pula sebagian dirimuÓ.

Waktu menjadi penanda dan penegas selu-

ruh aktivitas ibadah. Pelaksanaan sholat, pua-

sa, haji, dan zakat sangat tegas dan jelas diten-

tukan dan diatur rentangan waktu yang menjadi

penanda dan pembatas setiap ibadah tersebut.

Ketidaktaatan pada penanda dan pembatas

waktu, akan berakibat pada ketidakabsahan

dan tertolaknya ibadah tersebut.

Ibadah puasa Ramadan, yang sedang kita

jalani saat ini, mengajarkan kepada kita betapa

penting memanfaatkan dan menepati waktu.

Pemanfaatan waktu istimewa saat Ramadan

berkaitan dengan hikmah pelipatgandaan pa-

hala dan keberkahan. Ketepatan waktu istime-

wa saat Ramadan dapat dikaitkan dengan an-

juran sesuai sunah Rasul, mengakhirkan ma-

kan sahur dan menyegerakan berbuka puasa.

Anjuran sunah tersebut akan dapat terlaksana

jika kita dapat menjaga dan menepati waktu de-

ngan sebaik-baiknya. (*)-f

Prof Dr Sumaryanto MKes AIFO, 

Rektor Universitas Negeri Yogyakarta.

Sumaryanto
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Ketua Umum DPP IHSA H Alvy Pongoh SE MM (ketiga kiri) berbincang

dengan Komisaris Utama PT BP KR Prof Dr Inajati Adrisijanti.


